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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

V.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi yang telah dilakukan terhadap kinerja 

operasional, kinerja pelayanan, dan kelayakan investasi Bus Trans Jogja Rute 

14, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.      Secara umum, kinerja operasional Bus Trans Jogja Rute 14 belum 

memenuhi standar SK.687/AJ.206/DRJD/2002 pada sebagian besar 

indikator, meliputi load factor, headway, waktu tunggu, frekuensi, dan 

jumlah armada, sementara kecepatan perjalanan menjadi satu-satunya 

indikator yang telah memenuhi standar. Dari sisi kinerja pelayanan, nilai 

Customer Satisfaction Index (CSI) menunjukkan bahwa penumpang 

secara umum berada pada kategori puas, namun aspek keteraturan 

memiliki kesenjangan terbesar antara harapan dan kepuasan 

penumpang, yang konsisten dengan kondisi headway dan frekuensi 

layanan yang masih jauh dari optimal. 

2.      Berdasarkan analisis kelayakan investasi pada kondisi eksisting, 

diperoleh nilai NPV sebesar −Rp11.241.831.598, nilai BCR sebesar 

0,1600, nilai IRR tidak dapat dihitung karena seluruh arus kas bersih 

bernilai negatif, serta Payback Period tidak dapat dicapai selama umur 

investasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengoperasian Bus Trans 

Jogja Rute 14 tidak layak secara finansial apabila hanya mengandalkan 

pendapatan tarif penumpang. Namun demikian, melalui simulasi 

peningkatan pendapatan secara bertahap diperoleh bahwa pada 

pendapatan sebesar Rp2.345.000.000 per tahun, investasi mulai 

menunjukkan kondisi layak dengan nilai NPV sebesar Rp309.915.201, 

nilai BCR sebesar 1, dan Payback Period sekitar 4,5 tahun. Hasil simulasi 

tersebut menunjukkan bahwa faktor utama yang memengaruhi 

kelayakan investasi bukanlah tingginya biaya operasional, melainkan 

rendahnya pendapatan akibat tingkat keterisian penumpang yang masih 

rendah. Oleh karena itu, keberlangsungan layanan Bus Trans Jogja Rute 

14 saat ini masih sangat bergantung pada dukungan subsidi pemerintah 
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serta upaya peningkatan jumlah penumpang melalui perbaikan kualitas 

pelayanan. 

V.2 Saran  

Berdasarkan hasil evaluasi dan kesimpulan yang telah diuraikan, berikut 

saran yang diajukan kepada pihak – pihak terkait: 

1. Operator 

Perlu dilakukan peningkatan keteraturan pelayanan melalui 

penyesuaian jadwal operasional dan penambahan armada menjadi 

minimal 3 unit kendaraan sesuai hasil perhitungan kebutuhan armada. 

Penambahan armada tersebut diharapkan mampu menurunkan headway 

menjadi sekitar 30 menit sehingga waktu tunggu penumpang dapat 

berkurang. Selain itu, operator perlu meningkatkan kualitas informasi 

pelayanan melalui sistem informasi kedatangan bus secara real-time, baik 

melalui aplikasi maupun media informasi di halte. Perawatan armada 

secara berkala juga perlu terus dilakukan untuk menjaga aspek 

keselamatan, keamanan, dan kenyamanan penumpang. 

2. Pemerintah Daerah DIY dan Dinas Perhubungan Provinsi DIY 

Pemerintah daerah disarankan untuk tetap mempertahankan 

dukungan subsidi terhadap pengoperasian Bus Trans Jogja Rute 14 

mengingat hasil analisis menunjukkan bahwa layanan ini belum layak 

secara finansial, namun tetap memiliki fungsi sosial sebagai penyedia 

akses transportasi publik. Selain itu, perlu dilakukan evaluasi berkala 

terhadap pola pelayanan dan potensi bangkitan serta tarikan perjalanan 

di sepanjang koridor rute untuk meningkatkan jumlah pengguna layanan. 

Upaya promosi dan sosialisasi kepada masyarakat, khususnya pelajar, 

mahasiswa, dan pekerja yang merupakan kelompok pengguna dominan, 

juga perlu ditingkatkan guna mendorong peningkatan load factor.  

3. Penelitian Selanjutnya 

Dapat dilakukan kajian mengenai penggunaan armada dengan 

kapasitas yang lebih sesuai terhadap tingkat permintaan aktual pada Rute 

14, serta analisis skenario peningkatan jumlah penumpang yang lebih 

rinci untuk mengetahui strategi paling efektif dalam meningkatkan 

pendapatan operasional layanan.
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